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ABSTRAK

Peran Ekowisata Mangrove Terhadap Pertumbuhan Sosial Ekonomi Masyarakat
Dan Kelestarian Lingkungan di Desa Kuala Pesisir Kecamatan Singkawang Barat
Kalimantan Barat

sridarmini77@gmail.com
Sekolah Pascasarjana
Universitas Terbuka

Ekosistem mangrove di Kuala Pesisir Singkawang Barat merupakan kawasan yang
menjadi penahan utama dalam menghadapi kerusakan struktur tanah yang dapat
diakibatkan oleh erosi sedimen. Melalui pengelolaan, pelestarian dan dukungan
masyarakat terhadap ekosistem mangrove dapat menjadi kekuatan dalam
mengembangkan kawasan mangrove menjadi pariwisata berbasis ekowisata yang
baik. Fokus utama penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap keadaan
mangrove di Kuala Singkawang dan sekitarnya, menganalisis dampak
pembangunan kawasan wisata mangrove Kuala Singkawang terhadap
perekonomian masyarakat sekitar dan merumuskan upaya-upaya yang dilakukan
untuk pemulihan kawasan mangrove di Kuala Singkawang. Penelitian ini
berlangsung dari Maret sampai Juli 2024 di wilayah Ekowisata Mangrove Pesona
Kuala Pesisir Kecamatan Singkawang Barat, Kalimantan Barat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana data yang ditampilkan
berupa gambaran secara menyeluruh dan apa adanya tentang suasana atau keadaan
objek. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, serta studi dokumen. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode
deskriptif kualitatif, mencakup data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari kajian
literatur. Penelitian ini menemukan bahwa ekosistem mangrove di Kuala Pesisir
Singkawang dan sekitarnya masih menghadapi tekanan berupa degradasi akibat
konversi lahan, aktivitas penebangan, serta pemanfaatan oleh masyarakat pesisir,
meskipun di sejumlah lokasi kondisi vegetasi masih relatif terjaga. Pengembangan
wisata mangrove terbukti memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian
masyarakat dengan membuka peluang kerja, mendorong usaha kecil, serta
meningkatkan pendapatan, walaupun distribusi manfaatnya belum merata.
Langkah-langkah pemulihan dilakukan melalui rehabilitasi mangrove, kegiatan
penanaman kembali, serta kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah, namun
tantangan masih terdapat pada aspek keberlanjutan, pengawasan, serta peningkatan
kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian kawasan mangrove.

Kata kunci : ekowisata mangrove, desa Kuala Pesisir
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ABSTRACT

The Role of Mangrove Ecotourism in the Socio Economic Growth of the
Community and Environmental Sustainability in Kuala Pesisir Village, West
Singkawang District, West Kalimantan

sridarmini77@gmail.com
Graduate Studies Program
Universitas Terbuka

The mangrove ecosystem in Kuala Pesisir, West Singkawang, served as a primary
barrier against soil structure damage caused by sediment erosion. Through effective
management, conservation efforts, and community support, the mangrove
ecosystem could became a key foundation for developing the area into a sustainable
ecotourisme destination. The main focus of study was to analyze the condition of
mangroves in Kuala Singkawang and its surroundings, to examine the impact of
mangrove tourism development on the local communitys economy, and to
formulate the efforts that were undertaken for the restoration of mangrove areas in
Kuala Singkawang. This research was conducted from March to July 2024 at the
Pesona Kuala Pesisir Mnagrove Ecotourism area, West Singkawang District, West
Kalimantan. This study employed a descriptive qualitative approach, in which the
data were presented as a comprehensive and straightforward depiction of the actual
conditions of the object of study.The data were collected through observation, in
depth interviews, and document analysis. The data obtained were analyzed using a
descriptive qualitative methode, which included both primary and secondary data.
Primary data were collected through observation and interviews, while secondary
data were derived from literature reviews. This study found that the mangrove
ecosystem in Kuala Pesisir Singkawang and its surroundings was still under
pressure from degradation due to land conservation, logging activities, and
community utilization, although in several locations the vegetation condition
remained relatively preserved. The development of mangrove tourism was proven
to contribute positively to the local economy by creating job opportunities,
supporting small scale businesses, and increasing income, although the distribution
of benefits was not evenly shared. Restoration efforts were carried out through
mangrove rehabilitation, replanting activities, and collaboration between the
community and the government; however, challenges remained in terms of
sustainability, monitoring, and raising community awareness to preseve the
mangrove area.

Key words: mangrove ecotourism, Kuala Pesisir village
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